BAB IlI1
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Partisipan

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan generalisasi yang terdiri atas : subyek atau obyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, dalam Astuti 2014).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah mahasiswa semester IV,
VI. VIII di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang aktif terdaftar pada semester
genap 2018-2019.

2. Partisipan

Partisipan merupakan sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai satu
sifat yang sama, yang dimaksud untuk di selidiki atau dikenai kesimpulan dari hasil
penelitian (Hadi, dalam Nurul 2009).

Partisipan penelitian ini berjumlah 70 mahasiswa yang kuliah sambil bekerja di
semester genap 2018-2019 dengan teknik pengumpulan data sampling yaitu
Insidental Sampling sederhana. Insidental sampling merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai narasumber.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian dan metode pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting dalam metode ilmiah karena pada umumnnya data yang dikumpulkan
haruslah cukup valid untuk digunakan. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dengan skala dengan didasarkan pertimbangan : subyek
adalah orang yang paling tahu tentang dirinya, hal yang ditanyakan subyek kepada
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, interpretasi subyek tentang pernyataan
yang diajukan adalah sama dengan hal yang dimaksud.
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1.

C. Instrumen Penelitian

Skala 1 Problem Solving

a.

Definisi Oprasional

Problem solving adalah suatu pengetahuan pemecahan masalah yang
mengambil dari prosedural atau memori deklaratif yang dapat menerapkan
ketrampilan analisis, ketrampilan inferensial, serta pilihan dan prosedur
apprasial, atau menghasilkan strategi layak untuk mendapatkan jawaban atas
masalah tertentu (Heppner & Peterson, 1982.

Pengembangan Alat Ukur

Skala yang disusun dengan mengacu pada aspek-aspek problem
solving dan dikembangkan menjadi indikator, antara lain :tampil percaya diri,
sikap tenang menyelesaikan masalah, independent menyelesaikan masalah,
memilih tantangan, berimajinasi dalam penyelesaian masalah, menjauhi
masalah, mendekati masalah, mengendalikan diri, mencegah terjadinya
masalah, mampu mengatasi frustasi dan ledakan emosi.

Penelitian ini skala problem solving diambil dari skala yang dibuat
oleh peneliti dan telah dimodifikasi dalam dua bentuk pernyataan favourable
dan unfavourable. Ada pun spesifikasi dari skala tersebut sebagai berikut :

18



19

Table 1
Blue print
Skala problem solving
No | Komponen Indikator Sebaran Item Total
Favourable | Unfovourable
1 | Keyakinan Tampil percaya 1,11 5,8 4
diri dalam diri
menyelesaikan Sik
masalah ikap tena_ng 2,7 9,6 4
menyelesaikan
masalah
Independent 15,18 16,21 4
menyelesaikan
masalah
Memilih 3,4 12,13 4
tantangan/konflik
2 | Pendekatan Berimajinasi 10,40 14,17 4
atau dalam
penghindaran | penyelesaian
masalah
Menjauh masalah 19,29 26,28 4
Mendekati 20,39 25,30 4
masalah
3 | Kontrol Mengendalikan 23,24 22,27 4
pribadi diri
Mencegah / 35,38 31,37 4
menjahui situasi
Mampu 32,33 34,36 4
mengatasi frustasi
dan ledakan emosi
Total 40




Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi, maka instrument
yang digunakan berupa skala langsung yaitu pernyataan — pernyataan tertulis yang
diajukan dapat dijawab secara langsung oleh subyek penelitian yang dimintai
pendapat. Model skala Likert ini menggunakan empat kemungkinan jawaban, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Peneliti sengaja menghilangkan pilihan jawaban netral, agar responden tidak
cenderung untuk memilih jawaban netral. Pernyataan — pernyataan tersebut ada yang
mengandung aitem favourable dan aitem unfavourable

Tabel 2
Skor pada masing — masing skala
Pilihan Jawaban Favourable Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

c. Uji Alat Ukur
1) Uji Validitas Alat Ukur
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat — tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument, sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari varible yang
diteliti secara tepat.

Uji validitas aitem alat ukur ini dilakukan dengan uji
diskriminasi aitem menggunakan program statistic package for social
science for windows (SPSS). Untuk mengetahui validitas atau uji
diskriminasi aitem alat ukur, maka dilakukan uji validitas atau uji
diskriminasi. Aitem dengan index correcte item total correlation
<0.3000 dianggap memiliki nilai diskriminasi yang rendah sehingga
aitem tersebut harus dihapus dan jika index correcte item total
correlation >0.3000 aitem dianggap baik dan memiliki nilai validitas
yang tinggi. Hasil dari uji diskriminasi aitem skala Problem Solving
(YY) yang terdiri dari 40 aitem, menghasilkan 3 kali putaran dengan
9 aitem gugur dan 31 aitem yang sahih dengan
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koefisien diskriminasi aitem bergerak dari 0,324 sampai dengan

0,573
Tabel 3
Aitem Sahih dan Gugur
Skala Problem Solving
No Komponen Indikator Sebaran Item Total
Gugur Sahih
1 | Keyakinan diri | Tampil percaya 1,8 511 4
dalam diri
menyelesaikan Vel 5679 2
masalah emilikt— i T
ketenangan sikap
Bertindak 16,21 15,18 4
independent
Memilih - 3,4,12,13 4
tantangan/konflik
2 | Pendekatan Berimajinasi - 10,14,17,40 4
atau
penghindaran Menjauh - 19,26,28,29 4
Mendekati 20 25,30,39 4
3 | Kontrol Mengendalikan 23 22,2427 4
pribadi
Mencegah / 35,37 31,38 4
menjahui situasi
Mampu 34 32,33,36 4
mengatasi
frustasi dan
ledakan emosi
Total 40




2) Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas atau keandalan suatu pengukuran menunjukan
sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas dari kesalahan)
dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan
lintas beragam item dalam instrument. Dengan kata lain, keandalan
suatu pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan
konsistensi dimana instrument mengukur konsep dan membantu
menilai “ketepatan” sebuah pengukuran reliabilitas instrument terkait
dengan bebas dari bias (error free) dan konsistensi instrument.
Pengujian terhadap reliabilitas alat ukur dilakukan dengan
menggunakan model alpha. Angka cronbach alpha pada kisaran
0.700 adalah dapat diterima, diatas 0.800 baik (Azwar, dalam Liman
2017).

Hasil uji reliabilitas terhadap problem solving menggunakan
IBM SPSS 20 dengan metode cronbach alpha menunjukkan bahwa
nilai reliabilitas skala problem solving dari 40 aitem adalah sebesar
0,894 maka skala problem solving dengan aitem 40 memiliki
reliabilitas yang baik karena mendekati angka 1 (Azwar, dalam
Liman 2017).

2. Skala 2 Kecerdasan Emosi
a. Definisi Oprasional
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mengendalikan
diri, memiliki daya tahan, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri,
mampu mengatur suasana hati, mampu berempati dan membina hubungan
dengan orang lain ketika menghadapi masalah.

b. Pengembangan Alat Ukur
Skala yang disusun dengan mengacu pada teori kecerdasan emosi dan
dikembangkan menjadi aspek — aspek antara lain : mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain,
membina hubungan.

Penelitian ini skala kecerdasan emosi diambil dari skala yang dibuat
oleh peneliti dan telah dimodifikasi dalam dua bentuk pernyataan favourable
dan unfavourable. Ada pun spesifikasi dari skala tersebut sebagai berikut :
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Table 4
Blue print
Skala Kecerdasan Emosi
No. Aspek Indikator Sebaran Item Total
Favourabl | Unfovourable
e
1 | Mengenali Mengenali dan 2 1,3 3
emosi diri memahami emosi
2 | Mengelola Mengendalikan 4,6,8 579 6
emosi emosi
Mengekspresikan 27,29,31 28,30,32 6
emosi yang tepat
3 | Memotivasi | Pengendalian 39,41 40 3
diri sendiri dorongan hati
Optimis 10,12 11,13,14 5
4 | Mengenali Peka terhadap 21,23,25 22,2426 6
emosi orang | perasaan orang
lain lain
Mendengarkan 15,17,19 16,18,20 6
masalah orang lain
5 | Membina Dapat bekerja 33,35,37 34,36,38 6
hubungan sama dan
berkomunikasi
dengan baik.
Total 41

c. Uji Alat Ukur

1) Uji Validitas Alat Ukur
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat — tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument, sebuah instrument




dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari varible
yang diteliti secara tepat.

Uji validitas aitem alat ukur ini dilakukan dengan uji
diskriminasi aitem menggunakan program statistic package for
social science for windows (SPSS). Untuk mengetahui validitas atau
uji diskriminasi aitem alat ukur, maka dilakukan uji validitas atau
uji diskriminasi. Aitem dengan index correcte item total correlation
<0.3000 dianggap memiliki nilai diskriminasi yang rendah
sehingga aitem tersebut harus dihapus dan jika index correcte item
total correlation >0.3000 aitem dianggap baik dan memiliki nilai
validitas yang tinggi. Hasil dari uji diskriminasi aitem skala
Kecerdasan emosi (X) yang terdiri dari 41 aitem, menghasilkan 3
kali putaran dengan 6 aitem gugur dan 35 aitem yang sahih dengan
koefisien diskriminasi aitem bergerak dari 0,324 sampai dengan
0,622
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Tabel 5

Aitem Sahih dan Gugur
Skala Kecerdasan Emosi

25

No Aspek Indikator Sebaran Item Total
Gugur Sahih
1 | Mengenali Mengenali dan - 1,2,3 3
emosi diri memahami emosi
2 | Mengelola Mengendalikan 7 4,5,6,8,9 6
emosi emosi
Mengekspresikan 28 27,29,30,31,3 6
emosi yang tepat 2
3 | Memotivasi | Pengendalian 39 40,41 3
diri sendiri | dorongan hati
Optimis - 10,11,12,13,1 5
4
4 | Mengenali Peka terhadap - 21,22,23,24,2 6
emosi orang | perasaan orang 5,26
lain lain
Mendengarkan - 15,16,17,18,1 6
masalah orang lain 9,20
5 | Membina Dapat bekerja 37,38 33,34,35,36 6
hubungan sama dan
berkomunikasi
dengan baik.
Total 41

2) Uji Reliabilitas Alat Ukur
Reliabilitas atau keandalan suatu pengukuran menunjukan
sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas dari kesalahan)
dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu
dan lintas beragam item dalam instrument. Dengan kata lain,
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keandalan suatu pengukuran merupakan indikasi mengenai
stabilitas dan konsistensi dimana instrument mengukur konsep dan
membantu menilai “ketepatan” sebuah pengukuran reliabilitas
instrument terkait dengan bebas dari bias (error free) dan konsistensi
instrument. Pengujian terhadap reliabilitas alat ukur dilakukan
dengan menggunakan model alpha. Angka cronbach alpha pada
kisaran 0.700 adalah dapat diterima, diatas 0.800 baik (Azwar,
dalam Liman 2017).

Hasil uji reliabilitas terhadap kecerdasan emosi
menggunakan IBM SPSS 20 dengan metode cronbach alpha
menunjukkan bahwa nilai reliabilitas skala Kecerdasan emosi dari
41 aitem adalah sebesar 0,917 maka skala Kecerdasan emosi dengan
aitem 41 memiliki reliabilitas yang baik karena mendekati angka 1
(Azwar, dalam Liman 2017).

D. Uji Prasyarat dan Analisis Data

1. Uji Prasyarat
Sesuai dengan tujuan penelitian dan Kkarakteristik data yang
dikumpulkan, analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
parametrik dengan teknik korelasi Bivariat Korelasi Produk Momen Person
dengan uji prasyarat analisis Uji Normalitas Sebaran dan Uji Linieritas
Hubungan (Hadi, 2000).

a. Uji Normalitas Sebaran
Uji ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi sebaran
skor variabel. Uji normalitas sebaran ini menggunakan Test of Normality
Kolmogorof-Smirnov dan Anova.

Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0,05 maka sebaran dinyatakan
normal dan jika p < 0,05 sebaran dinyatakan tak normal (Sutrisno Hadi,
2000). Uji dilakukan pada skala problem solving.

Berdasarkan hasil Test of Normality Anova diperoleh Taraf
Signifikansi sebesar 0,973 dan Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,484. Oleh
karena taraf signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka skala
problem solving mempunyai sebaran yang normal. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6
Uji Normalitas Sebaran
Unstandardized
residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,484
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,973

b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk memastikan derajat
hubungan antara masing — masing variabel bebas dengan variabel terikat
dengan cara membandingkan antara regresi linier dengan regresi kuadratik.
Perbedaan itu diuji melalui nilai F dalam sumber perbedaan tersebut. Jika
deviation from linierity mempunyai taraf signifikansi (p) > 0,05 maka
korelasi antara variabel bebas (X) yaitu kecerdasan emosi dan variabel
tergantung () yaitu problem solving dinyatakan linier.

Tabel 7
Uji Linieritas Hubungan
Sig
problem solving * kecerdasan Deviation 0.265
emosi from Linearity ’

Berdasarkan koefisien deviation from linearity dari Kecerdasan
emosi yaitu 0,265 lebih besar dari 0,05 maka antara Kecerdasan emosi dengan
problem solving mempunyai hubungan yang Linier.

2. Analisis Data
Sesuai dengan jenis data yang diperoleh, yaitu untuk seluruh variabel
menghasilkan data interval, maka analisis data yang dilakukan adalah teknik korelasi
product moment dengan nilai pearson corellation untuk melihat arah hubungan ke
positif atau ke negatif pada variabel bebas (X) yaitu kecerdasan emosi dan variabel
tergantung () yaitu problem solving.



Kaidah yang konservatif menyatakan kekuatan suatu korelasi atau hubungan
dinyatakan dengan kaidah sebagai berikut :

Untuk menguji taraf signifikansi, digunakan kaidah uji signifikansi sebagai
berikut:

a. Bila p dari rhiung lebih kecil atau sama 0,010 maka hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat adalah sangat signifikan

b. Bila p dari riung lebih kecil atau sama 0,050 maka hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat adalah signifikan

c. Bilap dari rhitung lebih besar dari 0,050 maka hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat adalah nirsignifikan.

Semua perhitungan statistik dalam penelitian ini mengunakan Program
SPSS Ver 20.0 for windows.
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